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ABSTRAK

Tembakau merupakan salah satu komoditas perdagangan penting di Indonesia. Secara
umum daun tembakau dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan rokok dan telah menjadi
kontroversi karena dapat menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan. Tembakau
(Nicotiana tabacum L.) dilaporkan mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan terpenoid,
namun belum banyak dimanfaatkan dibidang kesehatan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini
untuk menentukan nilai rendemen dan MIC yang mampu menghambat Escherichia coli.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen

murni dengan sampel batang tembakau yang diperoleh dari Pamekasan, Madura
menggunakan teknik random sampling. Variabel tetap menggunakan sampel batang tembakau
yang diekstraksi dengan metode maserasi. Selanjutnya ekstrak tembakau uji antibakteri
menggunakan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan metode Resazurin Microtiter
Assay (REMA), yaitu perubahan warna resazurin sebagai indikator pertumban bakteri.
Konsentrasi terkecil sampel uji yang mengakibatkan kematian sel bakteri dicatat sebagai
minimum inhibitory concentration (MIC).

Hasil penelitian diperoleh ekstrak etanol batang tembakau (Nicotiana tabacum L.).

menunjukkan nilai MIC yang baik sebagai antibakteri Hal ini didasarkan pada kemampuan
ekstrak batang tembakau yang mampu menghambat pertumbuhan Esherichia coli.

Kata Kunci : antibakteri, Escherichia coli, batang tembakau (Nicotiana tabacum L.),
REMA, MIC
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ABSTRACT

Tobacco is one of the important trading commodities in Indonesia. In general, tabacco
is used as raw material cigarette manufacture and has become controversy because it can
cause negative impact for health. Tobacco (Nicotiana tabacum L.) is reported to contain
alkaloids, flavonoids, and terpenoids but has not been used in the health sector. Therefore, the
purpose of the study to determine the yield value and MIC capable of inhibiting Escherichia
coli.

This study uses a quantitative research with a pure experimental design with samples of
tabacco which is obtained from Pamekasan, Madura. The fixed variable uses a sample of
tobacco wich extracted by maceration method. Furthermore, tabacco extract was tested
antibacterial using Escherichia coli bacteria by using Rezazurin Microtiter Assay (REMA)
method, namely resazurin color change as an indicator of bacterial growth. The small
concentrations of the test sample which results in bacterial cell death is recorded as the
minimum inhibitory concentration (MIC).

The results of the study obtained, ethanol extract of stems (Nicotiana Tabacum L.).
indicates good MIC value as bacteria. This was based on the ability of tobacco stems extract
to inhibit growth of Escherichia coli.

Keywords : antibacterial, Escherichia coli, tobacco stems (Nicotiana tabacum L.), REMA,
MIC




PENDAHULUAN

Tembakau merupakan salah satu ko-
moditas perdagangan penting di Indonesia..
Secara umum daun tembakau dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan rokok dan
telah menjadi kontroversi karena dapat
menyebabkan dampak negatif bagi kese
hatan. dalam Sidang Kesehatan Dunia
WHA (World Health Assembly)ke-56 pada
2003. Namun jika ditinjau dari sisi pengo-
batan, justru tanaman tembakau itu
memiliki peluang besar untuk di jadikan
sebagai salah satu bahan alternatif obat
herbal. Pengembangan tersebut memiliki
potensi untuk ditemukannya senyawa aktif
yang  berperan sebagai antimikroba
(Adyaksyah, 2018)

Berdasarkan data (Profil kesehatan
provinsi jawa timur, 2016) insidensi diare
nasional hasil Survei Morbiditas penyakit
diare pada tahun 2014 yaitu sebesar 270 /
1.000 penduduk, diperkirakan jumlah
penderita diare di fasilitas kesehatan pada
tahun 2016 sebanyak 6.897.463 orang, se

dangkan jumlah penderita diare yang

dilaporkan ditangani di fasilitas keschatan
adalah sebanyak 3.198.411 orang atau
46 4% (Prawati dan Hagqi, 2019). Bakteri
patogen yang sering muncul pada produk
makanan dan menyebabkan foodborne
disease adalah bakteri Escherichia coli.
Infeksi terjadi akibat kontaminasi makanan
dan minuman yang mengakibatkan bakteri
masuk ke dalam tubuh. Sehingga bakteri ini
dapat menimbulkan berbagai masalah kese
hatan seperti diare dan demam tifoid (Les-
tari dan Hendrayan, 2017).

Menurut hasil penelitian sebelumnya
tembakau dilaporkan mengandung bahan
aktif, antara lain alkaloid, flavonoid, dan
juga terpenoid. Senyawa alkaloid memiliki
kemampuan sebagai antibakteri dengan
mekanisme aksi mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri se
hingga lapisan dinding sel tidak terbentuk
secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut (Nurnasari dan Wijayanti, 2019).
Flavonoid  adalah  senyawa  yang
mengandung C15, terdiri dari dua inti

fenolat yang dihubungkan dengan tiga




satuan karbon. Mckanisme antibakteri dari
flavonoid melalui pembentukan kompleks
flavonoid dengan dinding sel bakteri yang
menyebabkan terganggunya permeabilitas
sel, mengakibatkan pengangkutan zat-zat
ke dalam sel terganggu, dan selanjutnya
menyebabkan lisisnya bakteri (Khasanah
dan Nastiti, 2021). Terpenoid yang merupa-
kan senyawa dari golongan minyak atsiri
yang memiliki kemampuan antibakteri. Mi-
nyak atsiri menghambat kerja enzim yang
terlibat dalam produksi energi dan mengu-
bah komposisi penyusun dinding sel akibat
adanya akumulasi komponen lipofilik, se
hingga mengganggu pembentukan dinding
sel (Puspita, 2011).

Escherichia coli merupakan salah satu
bakteri koliform yang termasuk dalam
tamily Enterobacteriaceae. Enterobacteri-
aceae merupakan bakteri enterik atau bak-
teri yang dapat hidup dan bertahan di dalam
saluran pencernaan. Escherichia coli me-

rupakan bakteri berbentuk batang bersifat

Gram-negatif, fakultatif anaerob, tidak me-
mbentuk spora, dan merupakan flora alami
pada usus mamalia. (Rahayu dkk.,2018).
Berdasarkan studi literatur tersebut,
maka pada penelitian ini dengan harapan
untuk  meriset  antibakteri  dengan
menggunakan ekstrak etanol batang
tembakau (Nicotiana tabacwm L.) pada
Escherichia coli™.
TUJUAN PENELITIAN
Untuk menentukan nilai % rendemen
dan nilai MIC ekstrak etanol batang

tumbuhan tembakau (Nicotiana tabacum

L.) terhadap Escherichia coli.

METODE

Jenis dan desain penelitan yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
deskiptif dengan metode desain penelitian
eksperimen murni yaitu untuk mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak etanol batang
tembakau terhadap Escherichia coli.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah konsentrasi atau dosis ekstrak
etanol batang.

Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah Escherichia coli. Sampel yang




digunakan dalam penelitian ini adalah
batang tembakau yang diperoleh dari desa

Bulay Pamekasan Madura. Teknik

pemilihan sampel yaitu mnggunakan
random sampling.

Tempat penelitian dilaksanakan di La-
boratorium Mikrobiologi STIKes Ngudia
Husada Madura, Penelitian ini dimulai dari
bulan November 2022 sampai Agustus
2023.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukan bahwa ekstrak ba-
tang tembakau (Nicotiana tabacum.L)
memiliki aktivitas antibakteri dengan nilai
MIC yang baik dalam mengambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.
PEMBAHASAN

Data  Minimum  Inhibitory Con-
centration (MIC) diperoleh dari beberapa
tahapan penelitian, Adapun tahapan
penelitian tersebut yaitu preparasi
ekstrak, preparasi media.kultur bak-
teri,pembuatan larutan resazurin dan
pengujian antibakteri metode REMA.

Resazurin Microtiter Assay ( REMA),

yaitu suatu metode mikrodilusi yang

menggunakan perubahan warna resazurin
sebagai indikator pertumban bakteri.
Resazurin merupakan indikator reaksi oksi-
dasi reduksi yang digunakan untuk
mengevaluasi pertumbuhan sel terutama
dalam berbagai pengujian sitotoksisitas,
perubahan warna biru yang berfluorisens
menjadi warna merah muda berfluorisensi
resazurin menjadi resofurin oleh enzim
oksidoreduktase di dalam sel hidup. Re
soforin selanjutnya direduksi menjadi hi-
droresofurin yang tidak berwarna dan tidak
berfluoriens (Page dkk., 1993).

Perubahan warna indikator kemudian
dapat dilihat secara visual. Sel bakteri yang
masih hidup ditandai dengan adanya peru-
bahan warna biru menjadi pink atau bening.
Sebaliknya jika warna reagen resazurin ti-
dak berubah (tetap biru) menandakan
bahwa sel bakteri mati. Konsentrasi terkecil
sampel uji yang mengakibatkan kematian
sel bakteri dicatat sebagai minimum
inhibitory concentration (MIC) (Putri &

Mawli, 2022).




Uji  aktivitas antibakteri —metode
microdilution dengan indikator resazurin
(REMA) dilakukan dengan mikroplat 96
sumuran (96-well plate). Masing masing
sumuran diisi dengan 50 1 ekstrak batang
tembakau (N. tabacum), media MHB 3,3x
30 ul, larutan Resazurin 10 pl, dan bakteri
Escherichia coli 10 ul kemudin diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil yang
diperoleh ditandai dengan adanya
perubahan pada warna pada 96 sumuran
(96-well plates). Sel bakteri yang masih
hidup ditandai dengan adanya perubahan
warna biru menjadi pink. Sebaliknya jika
warna reagen resazurin tidak berubah (tetap
biru) menandakan bahwa sel bakteri mati
(Putri & Mawli, 2022).

Adapun wvariasi dosis tertentu yang
digunakan sebagai Konsentrasi terkecil
sampel uji yang mengakibatkan kematian
sel bakteri dicatat sebagai minimum
inhibitory concentration (MIC). Dalam tiap
plate assay, disiapkan aquadest sebagai
kontrol negative (tanpa sampel uji) dan

Ampicillin sebagai kontrol positif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik prodi analis
Kesehatan STIKes Ngudia Husada Madura
menunjukkan hasil bahwa ekstrak batang
tembakau (Nicotiana tabacum.L) memiliki
nilai rendemen dan nilai MIC yang cukup

baik  dalam menghambat  bakteri

Escherichia coli.
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